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ABSTRAK 

 

Nama : Galby Rifqi Samhudi 

NPM : 120160106015 

Program Studi : Diplomasi Pertahanan 

Judul Tesis : Dampak Penenggelaman Kapal Pelaku 

Penangkapan Ikan Ilegal Terhadap Hubungan 

Indonesia-Malaysia 

 

Tesis ini membahas bagaimana penenggelaman kapal pelaku 
penangkapan ikan secara ilegal yang diterapkan oleh Indonesia berdampak 
pada Negara Malaysia. Hubungan Indonesia-Malaysia pasca kebijakan ini 
terpengaruhi karena kapal penangkap ikan berbendera Malaysia 
merupakan jenis kapal ikan asing terbanyak ketiga yang ditenggelamkan 
oleh Pemerintah Indonesia dan konsumsi ikan Malaysia menduduki 
peringkat pertama di Asia Tenggara. Fenomena tersebut mendasari 
pertanyaan penelitian sebagai berikut; Apa yang melatarbelakangi 
penenggelaman kapal pelaku penangkapan ikan ilegal yang dilakukan 
Indonesia? Bagaimana penenggelaman tersebut dapat memengaruhi 
Malaysia? Bagaimana respons Malaysia terhadap penenggelaman kapal 
yang dilakukan Indonesia? Rumusan masalah tersebut dibingkai ke dalam 
teori realisme neoklasik dari Gideon Rose yang menitikberatkan 
pembahasan pada konsep innenpolitik, tekanan sistem internasional, dan 
kekuatan negara. Tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui 
teknik pengumpulan data wawancara dan tinjauan pustaka. Sebagai hasil 
dari penelitian ini, faktor keadaan politik dalam negeri Indonesia terbukti 
menjadi alasan diterapkannya kebijakan penenggelaman kapal oleh 
Pemerintah Indonesia. Selain itu, pengaruh kebijakan ini kepada Negara 
Malaysia tergantung pada kekuatan Negara Indonesia dalam menangani 
masalah IUU fishing. Pada akhirnya, tekanan internasional untuk 
penyelesaian masalah IUU fishing turut andil dalam mewarnai respons 
Malaysia terhadap kebijakan penenggelaman kapal pelaku illegal fishing 
yang dilakukan Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci: illegal fishing, keamanan maritim, diplomasi, Hubungan 
Indonesia-Malaysia 
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ABSTRACT 

 

Name : Galby Rifqi Samhudi 

NPM : 120160106015 

Major : Diplomasi Pertahanan 

Title : The Influence of Indonesia’s Sinking Illegal Fishing 

Ships on Indonesia-Malaysia Relations 

 

 

This thesis examines Indonesia’s sinking of illegal fishing ships influencing 

its relationship with Malaysia. Indonesia’s relations with its neighboring 

countries, including Malaysia, have been affected since Malaysian vessels 

were among the top three sunk vessels and its fisheries consumption stood 

the peak of Southeast Asian countries fisheries consumption’s list. Hence, 

this thesis is made to answer three major questions which are; What are the 

reasons behind Indonesia’s sinking illegal fishing ships? How do those 

sinking-vessel executions influence Malaysia? How does Malaysia 

response to Indonesia’s sinking illegal fishing vessels? Those questions will 

be framed in neoclassical realism theory by Gideon Rose highlighting 

innenpolitik, state power, and systemic pressure. Several interviews and 

content analyses were used in data collection technique of qualitative 

method of the thesis. As the result, Indonesia’s domestic politics evidently 

plays a major role in sinking illegal fishing vessels decision making process. 

The impact of the policy, on the other hand, is dependent to the state power 

owned by Indonesian government. In the end, the response made by 

Malaysia is found in line with the international pressure on illegal fishing 

issue troubeling fisheries producing countries.  

 

 
 
 
Keywords: illegal fishing, maritime security, diplomacy, Indonesia-Malaysia 
relations 
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